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Abstract

This study aimed to examine the effect of internal cost management, integration of information systems and the capacity of absorption of inter-organizational cost management in the supply chain. Of the 125 questionnaires distributed, the number of questionnaires returned was 42 questionnaire (33.6%). The data is processed by using Structural Equation Modeling (SEM) by using a software program Partial Least Square (PLS). This study was conducted in Manufacturing company located in Banten province, with the object of study in all managers. This study uses survey research with primary data collection using the questionnaire.
Results from this study revealed that the variable internal cost management, integration of information systems and communication of climate variables, communication networks and the search for knowledge that is part of the capacity of absorption positive effect on inter-organizational cost management in the supply chain.
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PENDAHULUAN
Beberapa tahun terakhir ini telah terjadi ketidakpastian dan ketidakstabilan berkenaan tentang batasan organisasi. Baik sektor publik maupun swasta keduanya telah melakukan kegiatan outsourcing dan telah terlibat dalam bentuk-bentuk baru dari kerjasama dengan pihak lain. Hal ini menyebabkan meningkatnya minat dalam konsep Inter organizational cost management (IOCM), yang melibatkan tindakan kooperatif antara pembeli dan pemasok untuk mencapai tujuan dalam pengurangan biaya dan menciptakan nilai (Coad & Cullen, 2006).
Beberapa penelitian mengatakan bahwa pengelolaan biaya antar organisasi memiliki teknik yang dapat mengelola batas persediaan dan berperan sebagai sumber daya organisasi yang digunakan untuk menciptakan nilai baik dalam perusahaan (Fayard et al., 2012).Penelitian sebelumnya menyatakan, bahwa pada kegiatan yang berkaitan dengan IOCM dengan melibatkan pengelolaan yang dikendalikan oleh ICM sulit untuk difokuskan, seringkali kegiatan mengarah pada kegiatan internal perusahaan saja.Secara umum, maka dari itu penelitian ini mengungkapkan bagaimana praktek IOCM dapat mengelola satu atau dua kegiatan dalam pengelolaan biaya antar perusahaan, dan kegiatan ini diharapkan dapat lebih spesifik dalam mengatur batasan-batasan aset fisik yang ditempatkan di mitra perusahaan (Cooper & Slagmulder, 2004).
Manajemen biaya internal, kapasitas daya serap yang terdiri dari iklim komunikasi, jaringan komunikasi dan mencari pengetahuan serta integrasi sistem informasi mengaktifkan keseluruhan sumber daya IOCM dan sumber daya ini sendiri saling berkaitan.Manajemen biaya internal adalah portofolio kegiatan dan rutinitas yang memungkinkan organisasi untuk mengelola biaya internal mereka dan membuat keputusan manajemen biaya (Fayard et al., 2012), sedangkan kapasitas daya serap merupakan kemampuan perusahaan untuk mengakui nilai perusahaan, mengasimilasi informasi eksternal baru dan menerapkanya untuk tujuan komersial (Cohen dan Levinthal, 1990). Sistem informasi yang terintegrasi membantu perusahaan dalam memfasilitasi berbagai informasi dan pelaksanaan transaksi antara anggota rantai pasokan agar  lebih efisien dalam perencanaan, pelacakan, pemesanan, dan pengiriman informasi (Fayard et al., 2012).
Perusahan manufaktur saat ini mengalami pergeseran yang sangat signifikan dibidang cost dan quality. Perusahaan dihadapkan pada permintaan yang fluktuatif, dan variasi produk yang sangat banyak.Sehingga Persaingan yang ada sekarang menuntut perusahaan untuk tidak hanya berfokus pada kemampuan internal namun juga berfokus pada kolaborasi dengan pihak ekternal, baik supplier maupun distributor. Kolaborasi ini akan membantu perusahaan untuk dapat menghasilkan produk yang memenuhi criteria cost, quality dan delivery yang unggul di pasar.
Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya, yaitu dari penelitian D. Fayard et al (2012) yang berjudul “Effect of internal cost management, information systems integration, and absorptive capacity on inter organizational cost management in supply chains”. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada variabel yang diteliti, pada penelitian sebelumnya variabel Internal Electronic Integration dan External Electronic Integration dijelaskan secara terpisah, sedangkan dalam penelitian ini kedua variabel tersebut dijadikan variabel integrasi sistem informasi karena variabel integrasi sistem informasi telah mencakup kedua variabel tersebut. Serta dalam penelitian ini ada satu variabel yang dipangkas yaitu variabel size. Variabel size dihilangkan karena menurut Baronand Kenny (1986) dalam (Fayard et al., 2012) menyatakan bahwa tidak menemukan hubungan yang signifikan secara statistik antara control variable of size dan IOCM. Oleh karena itu dalam penelitian ini tidak memasukkan variabel size sebagai variabel kontrol dari IOCM.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah variabel manajemen biaya internal, integrasi sistem informasi dan kapasitas daya serap berpengaruh terhadap Inter Organizational Cost Management dalam rantai pasokan pada perusahaan manufaktur di Provinsi Banten dan memberikan panduan bagi perusahaan yang tertarik dalam mengelola biaya antar-organisasi dengan mitra rantai pasokan. Penelitian ini memanfaatkan pandangan perusahaan berbasis sumber daya untuk mengembangkan dan menguji kerangka tentang sumber daya yang diperlukan untuk menjalankan sumber daya IOCM (Fayard et al., 2012).

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Sebuah sumber manajemen biaya internal dapat digambarkan sebagai portofolio kegiatan dan rutinitas yang memungkinkan organisasi untuk mengelola biaya internal mereka dan membuat keputusan pengelolaan biaya. Mengingat bahwa IOCM telah digambarkan sebagai perpanjangan antar-organisasi kegiatan manajemen biaya internal (Cooper & Slagmulder, 2004), bahwa organisasi dengan kemampuan yang kuat dalam mengelola biaya internal dapat memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman mereka untuk mengembangkan kegiatan IOCM yang serupa. Dapat dikatakan, perencanaan dan kemampuan pengendalian pengolahan sama penting untuk mengelola biaya internal agar dapat diterapkan untuk IOCM (Fayard et al, 2012).
	Teknik manajemen biaya internal tradisional lain adalah Target Costing (Fayard et al, 2012). Blocher, et al (2010) mendefinisikan Target Costing sebagai pendekatan terstruktur dalam menentukan biaya yang diharapkan untuk suatu produk berdasarkan harga yang kompetitif, sehingga produk tersebut dapat memperoleh laba yang diharapkan. Jadi, biaya ditentukan oleh harga. Perusahaan yang menggunakan perhitungan biaya berdasarkan target harus sering menerapkan ukuran-ukuran penurunan biaya yang ketat atau merancang ulang produk atau proses produksi agar dapat mengikuti harga pasar dan tetap memperoleh laba.Secara tradisional, target costing adalah program manajemen biaya internal yang tidak aktif melibatkan mitra rantai pasokan. Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa target costing dapat diperpanjang ke ranah antar-organisasi, untuk bersama-sama saling berbagi sumber daya (Fayard, et al 2012).
Fayard et al (2012) menemukan bahwa manfaat nyata dari Kaizen costing antar-organisasi dapat direalisasikan ketika perusahaan dalam rantai pasokan bekerja sama untuk mencari solusi low-cost baru yang tidak dapat diidentifikasi secara terpisah oleh mereka.Guildinget al (2000) lebih mengklasifikasikan Kaizen costing sebagai praktik akuntansi manajemen strategis bila berfokus pada eksternal, berorientasi pendekatan pasar dan berkaitan erat dengan pencarian keunggulan kompetitif. 
	Teknik lainnya adalah Open Book Accounting yang mengacu pada praktek mitra rantai pasokan yang membuka informasi akuntansi internal mereka satu sama lain dalam rangka mendukung kolaborasi aktif untuk akhirnya menemukan penggunaan terbaik dari sumber daya mereka bersama atau menemukan cara yang paling efisien untuk memproses transaksi dan mengelola biaya antar-organisasi (Fatyard et al, 2012).
	Singkatnya, ada literatur yang cukup besar menunjukkan bahwa kegiatan manajemen biaya internal dapat diperluas ke lingkungan antar-organisasi. pengetahuan dan pengalaman dalam menggunakan sumber daya manajemen biaya internal dapat diperpanjang untuk membangun sumber daya antar-organisasi untuk mengelola biaya rantai pasokan mitra untuk kepentingan gabungan mereka. Dengan demikian, peneliti mengharapkan kemampuan organisasi untuk mengelola biaya internal untuk menjadi penting atau pendukung dari IOCM. Oleh karena itu timbullah hipotesis: 
H1: Ada pengaruh positif antara manajemen biaya internal terhadapIOCM.

	Iklim komunikasi termasuk kepercayaan, komunikasi terbuka, dan semangat keadilan di mana ide-ide dapat dibagi dan diterima antar pihak (Tu et al., 2006). Sejumlah penelitian sebelumnya secara konsisten menunjukkan pentingnya kepercayaan antara perusahaan mitra karena mereka terlibat dalam kerjasama antar-organisasi seperti IOCM (Fayard et al, 2012). Kepercayaan merupakan sebuah prasyarat untuk berbagi pengetahuan (informasi), serta hasil dari berbagi pengetahuan melalui interaksi berulang-ulang dan pertukaran melalui hubungan organisasi rantai pasok (Cooper & Slagmulder, 2004).
	Kepercayaan juga berfungsi sebagai alternatif untuk hubungan pengendalian antar-organisasi yang lebih formal dan kegiatan (Van der Meer- Kooistra & Vosselman, 2000) dan penting dalam membentuk aliansi yang efektif (Ireland et al., 2002). Misalnya, iklim keterbukaan dapat meningkatkan IOCM dengan memungkinkan mitra rantai suplai untuk berbagi informasi hak milik (misalnya biaya, permintaan, dan informasi perencanaan), mempelajari lebih lanjut tentang satu sama lain dan memfasilitasi kolaborasi serta kerjasama pada pengembangan produk dan desain (Mentzer et al., 2000).
	Berbagi informasi dari waktu ke waktu dapat meningkatkan kepercayaan antar mitra. Dengan demikian, kepercayaan membutuhkan waktu untuk berkembang (Cooper & Slagmulder, 2004). Lengnick-Hall (1998) berpendapat bahwa kepercayaan dikembangkan melalui komunikasi yang efektif merupakan sumber daya penting yang dapat menyebabkan keunggulan kompetitif bagi kedua mtra dalam sebuah relasi yang antar-organisasi.
	Demikian juga menurut Mouritsen et al. (2001) mengidentifikasi rasa kepercayaan sangat tinggi antara mitra sebagai prasyarat penting untuk Open Book Accounting dalam kegiatan IOCM dan diimplementasikan secara efektif antar mitra. Dengan goodwill kepercayaan, mitra memiliki komitmen untuk terbuka satu sama lain dan tidak ada janji eksplisit yang harus dipenuhi seperti dalam kontrak kepercayaan atau standar yang telah ditetapkan untuk mematuhi seperti dalam kepercayaan kompetensi. Vosselman dan van der Meer-Kooistra (2009) bahkan konsep akuntansi sebagai teknologi membangun kepercayaan yang menghasilkan hubungan transaksional antar-perusahaan yang stabil dan tahan lama. Dengan demikian, iklim komunikasi (yang mencakup kepercayaan sebagai aspek daya serap) merupakan sumber daya yang sangat penting antar-organisasi dengan tujuan akhir meningkatkan nilai perusahaan dalam rantai pasok oleh karena itu dapat ditarik hipotesis:
H2: Ada pengaruh positif antara iklim komunikasi terhadapIOCM.
	
	Jaringan (atau pengetahuan) komunikasi adalah dimensi daya serap yang menggambarkan frekuensi dan kedalaman atau komunikasi antara dua pihak. Jaringan komunikasi juga mengacu pada aliran dan prosedur untuk berbagi informasi menemukan dan dalam batas organisasi dari hubungan sudut pandang manusia dan dibedakan dari infrastruktrur teknis(Fayard et al, 2012). Sebagai jaringan interaksi antar-pribadi dan hubungan antara perusahaan mitra, jaringan komunikasi telah diidentifikasi penting sebagai bagi perusahaan-perusahaan untuk terlibat bekerjasama antar-organisasi seperti IOCM (Fayard et al, 2012). Saluran komunikasi yang terbuka dan efektif dengan individu yang tepat dimana keahlian dan pengetahuan berada dalam perusahaan yang diperlukan untuk memperoleh informasi manajemen biaya yang relevan (Tu et al., 2006).
	Ittner et al (1999) menemukan bahwa pertemuan yang sering dengan pemasok mengakibatkan peningkatan proses perencanaan bersama (kegiatan IOCM) dan cenderung meningkatkan kinerja perusahaan. Cooper dan Slagmulder (2004) menunjukkan bahwa komunikasi yang baik diperlukan ketika dua perusahaan ingin berhasil terlibat dalam identifikasi bersama, manajemen, dan resolusi masalah manajemen biaya. Tanpa proses komunikasi dan hubungan, sulit untuk berbagi informasi untuk mengelola biaya.Dengan demikian, jaringan komunikasi sebagai aspek kapasitas daya serap sumber daya penting untuk memungkinkan IOCMOleh karena itu timbulah hipotesis: 
H3 : Ada pengaruh positif antara jaringan komunikasi terhadapIOCM.
	
	Mencari pengetahuan memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi dan menangkap pengetahuan yang relevan, merupakan aspek penting daya serap untuk kerjasama antar-organisasi seperti IOCM (Tu et al., 2006). Pengetahuan mencari adalah eksplorasi dan mencari ide-ide baru berwawasan ke luar yang dapat menyebabkan inovasi, yang memungkinkan perusahaan untuk merespon perubahan kondisi (Fayard et al, 2012). Cohen dan Levinthal (1990) menunjukkan bahwa mengintegrasikan pengetahuan eksternal sangat penting untuk pengetahuan mencari kegiatan. Dalam konteks penelitian ini, sebuah perusahaan mungkin mencari pengetahuan dari mitra rantai suplai mereka tentang bagaimana strategi manajemen biaya memanfaatkan antara kedua organisasi, dengan aktivitas pengetahuan mencari sendiri dianggap sumber daya.
	Sumber daya ini dikembangkan melalui dan dimasukkan dalam rutinitas, sistem komunikasi, dan jaringan sosial yang diperlukan untuk menerapkan sumber daya antar organisasi. Banyak aspek sumber daya ini didasarkan pada hubungan dan bukan hanya aspek keuangan atau teknis kegiatan  kerjasama dan kolaborasi antar-organisasi. Sumber daya ini, baik berdasarkan sumber daya organisasi sendiri, leverage dari mitra rantai, atau berdasarkan hubungan antar-organisasi, dapat bernilai, langka dan unik dan digunakan untuk kepentingan bersama dari semua dalam rantai pasokan. Dengan demikian, mencari pengetahuan penting dalam memungkinkan IOCM Oleh karena itu timbulah hipotesis: 
H4 : Ada pengaruh positif antara mencari pengetahuan terhadapIOCM.

	Sistem informasi yang terintegrasi dianggap penting dalam memungkinkan pengelolaan biaya di seluruh rantai pasokan (Fayard et al, 2012). Banyak kegiatan antar-organisasi memerlukan sistem informasi eksternal untuk mengontrol, bisnis bertransaksi, memberikan data, mengkoordinasikan kegiatan, dan untuk berkomunikasi dengan mitra rantai pasokan (Anderson, 2007 dalam Fayard et al, 2012). 
	Coad dan Cullen (2006) menunjukkan bahwa aset fisik seperti sistem informasi yang terintegrasi adalah sumber daya penting untuk mengelola sumber daya IOCM. Selain itu, Fayard et al. (2012) mengatakan bahwa sistem informasi memfasilitasi pertukaran informasi dan pelaksanaan transaksi antaranggota rantai persediaan agar perencanaan,  pelacakan, pemesanan, dan informasi pengiriman lebih efisien. 
	Dari uraian tersebut di atas menunjukkan bahwa dengan adanya integrasi sistem informasi mempermudah adanya hubungan dengan mitra perusahaan dan memungkinkan kegiatan IOCM. Oleh karena itu dapat ditarik hipotesis :
H5 : Ada pengaruh positif antara integrasi sistem informasi terhadap IOCM


METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel
	Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur di Provinsi Banten. Penelitian ini memilih jenis perusahaan manufaktur sebagai objek penelitiannya,karena perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang relatif besar dan juga memiliki proses produksi yang beragam mulai dari pengolahan bahan mentah menjadi barang setengah jadi sampai barang jadi yang siap pakai.Selain itu, dinamika perusahaan manufaktur dinilai lebih tinggi serta lebih memperhatikan strategi pengurangan biaya dalam aktivitas manajemennya. 
	Teknik penarikan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu atau sampel yang sengaja diambil dari populasi yang ada berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian.
Sampel penelitian ini adalah perusahaan manufaktur di Provinsi Banten yang terdaftar pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Banten dan termasuk perusahaan besar, serta berskala nasional dan menerapkan IOCM. dengan kriteria unit analisis sebagai berikut :
1. Manajer Personalia, manajer teknologi informasi, manajer keuangan, manajer produksi, dan manajer pemasaran yang bekerja pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Dinas Perdagangan dan Perindustrian Provinsi banten dan termasuk dalam perusahaan besar. 
2. Manajer Personalia, manajer teknologi informasi, manajer keuangan, manajer produksi, dan manajer pemasaran yang telah bekerja pada perusahaan selama lebih dari 2 tahun. 

Operasionalisasi Variabel
Berikut ini ringkasan variabel penelitian dalam penelitian ini :
Tabel1 
Operasional Variabel
	Variabel
	Definisi
	Indikator

	Manajemen Biaya Internal
	Sebuah portofolio kegiatan dan rutinitas yang memungkinkan organisasi untuk mengelola biaya internal mereka dan membuat keputusan manajemen biaya
	1. Penggunaan informasi biaya
2. standar kinerja dan anggaran
3. Activity-Based Costing (ABC)
4. informasi yang terkait Activity-Based Management
5. menggunakan KaizenCosting
6. [bookmark: _GoBack]Target costing
7. analisis kegiatan rantai nilai internal 
8. desain ulang proses bisnis (reengineering) untuk mengelola biaya
9. TQM, Six Sigma atau proses lain untuk mengelola biaya terkait kualitas
10. Tindakan kinerja  non-keuangan seperti balanced scorecard
11. Activity-Based Costing (ABC) untuk mengevaluasi biaya internal 
12. langkah-langkah efisiensi untuk proses mengkonversi sumber daya 
13. prosedur manajemen persediaan.
 Brewer et al.(2007)
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	Kemampuan perusahaan untuk mengakui nilai baru, mengasimilasi  informasi manajemen biaya eksternal, , dan menerapkannya pada ujung komersial (Cohen & Levinthal, 1990)

Iklim komunikasi meliputi kepercayaan, dan keterbukaan komunikasi, dan semangat keadilan di mana ide-ide dapat dibagi dan diterima antara pihak-pihak (Tu et al., 2006)






mengidentifikasi dan menangkap pengetahuan yang relevan, merupakan aspek penting daya serap untuk kerjasama antar-organisasi






Komunikasi (atau pengetahuan) adalah jaringan interaksi antar-pribadi dan hubungan antara mitra perusahaan 



	







1. Kepercayaan di kedua perusahaan 
2. Komunikasi yang baik 
3. Berbagi ide tentang manajemen biaya satu sama lain
4. Bersedia menerima ide-ide baru dari satu sama lain
5. Saling berhubungan satu sama lain  Tu et al (2006), Vickery et al (2003), Dyer (1997)

1. Pengetahuan tentang biaya informasi
2. Informasi biaya untuk meningkatkan kegiatan bisnis
3. Mencari praktik manajemen biaya yang terbaik untuk diterapkan di perusahaan
4. Informasi biaya yang disebabkan oleh kedua perusahaan

1. Mengetahui orang yang tepat di mitra perusahaan yang dapat memberikan informasi manajemen biaya
2. Karyawan dalam mitra perusahaan tahu orang yang tepat di perusahaan  yang dapat memberikan informasi manajemen biaya

	Integrasi Sistem informasi 
	Integrasi sistem informasi adalah sebuah sistem yang saling keterkaitan antar sub sistem sehingga informasi dari satu sistem secara rutin dapat disalurkan ke sistem yang lain.
	1. Sistem informasi yang memantau perusahan
2. Kemudahan dalam memperoleh data 
3. Perubahan status secara otomatis 
4. Informasi dari berbagai database 
5. Memfasilitasi sistem pertukaran Informasi 
6. Mendukung sistem informasi antar perusahaan
7. Sistem informasi perusahaan yang terhubung ke sistem perusahaan mitra
8. Sistem perusahaan yang mudah mengirimkan, mengintegtrasi dan memproses data. Vickery et al.(2003)

	Inter Organizational Cost Management
	IOCM terdiri dari satu atau lebih kegiatan yang memungkinkan organisasi untuk mengelola biaya yang melampaui batas-batas mereka (Coad & Cullen, 2006; Cooper dan Slagmulder, 2004)
	1. Menganalisis informasi biaya 
2. Mengembangkan permintaan umum, penjualan atau perkiraan urutan
3. Pengukuran biaya
4. Penggunaan informasi
5. Terlibat dalam Kaizen Costing
6. Menggunakan target costing
7. Terlibat dalam biaya penyelidikan 
8. terlibat dalam fungsi-harga berkualitas trade-off 
9. Terlibat dalam open-book accounting
10. Melakukan desain ulang proses bisnis Proses just-in-Time
11. Proses mengelola dan control inventory levels
12. Penempatan asset dan karyawan
13. Kolaborasi dan koordinasi
14. Membina dan mengembangkan kegiatan IOCM
15. mengelola biaya kualitas dalam Value Chain antar-organisasi. 
16. Mengelola quality cost dalam rantai nilai antar-organisasi
Marquez, Bianchi, and Gupta (2004)


Sumber : Data diolah 2015
HASIL PENELITIAN

Pengujian Hipotesis melalui Outer Model
Menilai outer model dalam PLS, terdapat tiga kriteria, salah satunya adalah melihat Convergent Validity sedangkan untuk dua kriteria yang lain yaitu Discriminant Validity dalam bentuk square root of average variance extracted (AVE) dan Composite Reliability telah dibahas sebelumnya pada saat pengujian kualitas data.Secara keseluruhan korelasi setiap variabel  menyatakan pengaruh variabel independen (manajemen biaya internal, iklim komunikasi, jaringan komunikasi, mencari pengetahuan dan inetgrasi system informasi) terhadap variabel dependen (inter organizational cost management). 

Outer ModelManajemen Biaya Internal (MBI)
Hasil pengolahan dengan menggunakan smart PLS dapat diketahui dimana  nilai outer loadings dari indikator manajemen biaya internal menunjukkan nilai Outer Model atau korelasi dengan variabel secara keseluruhan sudah memenuhi Convergent validity,  dimana nilai t-statistik dari indikator MBI 1 sampai dengan MBI 13 lebih besar daripada t-tabel (1.96). Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Manajemen Biaya Internal  telah memenuhi syarat dari kecukupan model atau Discriminant validity.

Outer Model Variabel Iklim Komunikasi (IK)
Variabel iklim komunikasidijelaskan oleh 5 indikator penyataan yang terdiri dari IK1 sampai dengan IK5. Pengolahan dengan menggunakan smartPLS  menghasilkandimana  nilai outer loadings dari indikator variabel iklim komunikasi menunjukkan nilai Outer Model atau korelasi dengan variabel secara keseluruhan sudah memenuhi Convergent validity. Nilai t-statistik dari indikator IK1, IK4, IK5 lebih besar daripada t-tabel (1.96).. Uji terhadap outer loading bertujuan untuk melihat korelasi antara score item atau indikator dengan score konstruknya.Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Strategi telah memenuhi syarat dari kecukupan model atau Discriminant validity.

Outer Model Jaringan Komunikasi (JK)
Variabel jaringan komunikasidijelaskan oleh 2 indikator penyataan yang terdiri dari JK1 sampai dengan JK2 Hasil pengolahan dengan menggunakan smart PLS dapat dilihat pada  tabel 4.13 dimana  nilai outer loadings dari indikator variabel jaringan komunikasi menunjukkan nilai Outer Model atau korelasi dengan variabel secara keseluruhan sudah memenuhi Convergent validity. Seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.13 dimana nilai t-statistik dari indikator JK 1 sampai JK 2 lebih besar daripada t-tabel (1.96).Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Desentralisasi telah memenuhi syarat dari kecukupan model.

Outer Model Variabel Mencari Penetahuan (MP)
Nilai outer loadings dari indikator variabel mencari pengetahuan menunjukkan nilai Outer Model atau korelasi dengan variabel secara keseluruhan sudah memenuhi Convergent validity, dimana nilai t-statistik dari indikator MP1 sampai denganMP4 lebih besar daripada t-tabel (1.96).Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel mencari pengetahuan telah memenuhi syarat dari kecukupan model atau Discriminant validity.

Outer Model Variabel Integrasi Sistem Informasi (ISI)
Nilai outer loadings dari indikator variabel integrasi sistem informasi menunjukkan nilai Outer Model atau korelasi dengan variabel secara keseluruhan sudah memenuhi Convergent validity, dimana nilai t-statistik dari indikator ISI 1 sampai dengan ISI 8 lebih besar daripada t-tabel (1.96).Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel integrasi system informasi telah memenuhi syarat dari kecukupan model.

Outer Model Variabel Inter Organizational Cost Management (IOCM)
Nilai outer loadings dari indikator variabel IOCM menunjukkan nilai Outer Model atau korelasi dengan variabel secara keseluruhan sudah memenuhi Convergent validity,  dimana nilai t-statistik dari indikator IOCM1 sampai dengan IOCM16 lebih besar daripada t-tabel (1.96).Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel IOCM telah memenuhi syarat dari kecukupan model Discriminant validity.

Pengujian Hipotesis melalui Inner Model
Pengujian inner model atau model struktur dilakukan untuk melihat hubungan antara konstruk nilai signifikan dan R-square dari model penelitian. Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk konstruk dependen Stone-Geisser Q-square test untuk predictive relevance dan uji t serta signifikan dari koefisien parameter jalur struktur. 
Tabel 2
Result Of Inner Weights
	 
	original sample estimate
	mean of subsamples
	Standard deviation
	T-Statistic
	
Hipotesis

	MBI -> IOCM
	0.341
	0.349
	0.142
	2.396
	Diterima

	IK -> IOCM
	0.124
	0.130
	0.039
	3.204
	Diterima

	JK -> IOCM
	0.057
	0.051
	0.023
	2.511
	Diterima

	MP -> IOCM
	0.228
	0.193
	0.094
	2.425
	Diterima

	ISI -> IOCM
	0.345
	0.362
	0.127
	2.727
	Diterima


Sumber :Output Smart PLS (2016)
Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-Square untuk setiap variabel laten dependen. Variabel IOCM memiliki nilai R-square sebesar 0,969yang berarti 96,9% IOCM dipengaruhi oleh variabel manajemen biaya internal, iklim komunikasi, jaringan komunikasi, mencari pengetahuan dan integrasi sistem informasi, sedangkan sisanya sebesar 3,1%merupakan kontribusi dari faktor lain.

Pengujian dan Pembahasan Hipotesis

Manajemen biaya internal berpengaruh positif terhadap IOCM
Berdasarkan hasil yang didapatkan, Hipotesis 1 menyatakan bahwa manajemen biaya internalberpengaruh positif dengan IOCMmemiliki nilai original sampel estimasi sebesar 0,341 dan T-statistik sebesar 2,396 (lebih besar dari t-tabel sebesar 1,96). Hasil penelitian ini mendukungH1diterima.
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan olehFayard et al., (2012) yang menyatakan bahwa adanya hubungan positif antara manajemen biaya internal dan Inter-Organizational Cost Management (IOCM). Mengingat bahwa IOCM telah digambarkan sebagai perpanjangan dari aktivitas Internal Cost Management antar organisasi, diharapkan bahwa organisasi yang memiliki kemampuan kuat untuk mengelola biaya internal dapat memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman mereka untuk mengembangkan kegiatan IOCM (Fayard et al., 2012). 

Iklim Komunikasi berpengaruh positif terhadap IOCM
Hipotesis 2 menyatakan bahwa iklim komunikasiberpengaruh positif dengan IOCM dengan nilai original sampel estimasi sebesar 0,124 dan T-statistik sebesar 3,204 (lebih besar dari t-tabel sebesar 1,96). Hasil penelitian ini mendukungH2 diterima.
Dalam hubungan antara variabel iklim komunikasi (IK) dan Inter Orgtanizational Cost Management (IOCM) terdapat beberapa indikator yang memiliki tingkat keterhubungan yang sangat besar, seperti ditunjukan dengan nilai pada variabel iklim komunikasi dengan indikator hubungan karyawan antar mitra perusahaan terhadap variabel IOCM dengan indikator koordinasi dan kolaborasi. Dengan demikian, bahwa dengan adanya hubungan antara karyawan dikedua perusahaan membuat kepercayaan atau iklim komunikasi menjadi baik serta menjadikan perusahaan dan mitra perusahaan dapat berkoordinasi juga berkolaborasi dalam rangka pengembangan produk serta rencana dan juga arah untuk mengembangkan aktivitas Inter organizational cost management.
	Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Fayard et al., (2012) yang menyatakan bahwa adanya hubungan positif antara iklim komunikasi dengan IOCM.Karena dengan adanya kepercayaan yang baik dapat meningkatkan IOCM dan memungkinkan mitra perusahaan dapat berbagi informasi dan memfasilitasi serta kerjasama dalam pengembangan produk dan desain.

Jaringan Komunikasi berpengaruh positif terhadap IOCM
Hipotesis 3 menyatakan bahwa jaringan komunikasiberpengaruh positif dengan IOCM dengan nilai original sampel estimasi sebesar 0,057 dan T-statistik sebesar 2,511 (lebih besar dari t-tabel sebesar 1,96). Hasil penelitian ini mendukungH3 diterima.
Dalam hubungan antara variabel jaringan komunikasi (JK) dan Inter Orgtanizational Cost Management (IOCM) terdapat beberapa indikator yang memiliki tingkat keterhubungan yang sangat besar, seperti ditunjukan dengan nilai pada variabel jaringan komunikasi dengan indikator mengetahui orang yang tepat yang dapat memberikan informasi manajemen biaya, terhadap variabel IOCM dengan indikator koordinasi dan kolaborasi. Dengan demikian, bahwa dengan adanya jaringan komunikasi atau frekuensi sejauh mana hubungan komunikasi antar dua pihak dengan mengetahui orang yang tepat yang dapat memberikan informasi mengenai informasi manajemen biaya dapat meningkatkan proses pernecanaan bersama (kegiatan IOCM) dan cenderung meningkatkan kinerja perusahaan.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya Fayard et al., (2012) yang menyatakan bahwa adanya hubungan positif antara jaringan komunikasi dengan IOCM.Karena dengan adanya jaringan komunikasi perusahaan dapat mengetahui sejauh mana hubungannya dengan mitra perusahaan.Karena komunikasi yang baik dibutuhkan ketika perusahaan tersebut melakukan kegiatan IOCM. Tanpa adanya komunikasi dan hubungan yang baik akan sulit untuk berbagi informasi dengan mitra perusahaan.

Mencari Pengetahuan berpengaruh positif terhadap IOCM
Hipotesis 4 menyatakan bahwa mencari pengetahuanberpengaruh positif dengan IOCM dengan nilai original sampel estimasi sebesar 0,228 dan T-statistik sebesar 2,425 (lebih besar dari t-tabel sebesar 1,96). Hasil penelitian ini mendukungH4 diterima.
Dalam hubungan antara variabel mencari pengetahuan (MP) dan Inter Orgtanizational Cost Management (IOCM) terdapat beberapa indikator yang memiliki tingkat keterhubungan yang sangat besar, seperti ditunjukan dengan nilai pada variabel mencari pengetahuan dengan indikator informasi biaya yang disediakan kedua perusahaan, terhadap variabel IOCM dengan indikator koordinasi dan kolaborasi. Dengan demikian, bahwa dengan adanya informasi biaya yang disediakan oleh kedua perusahaan, karyawan dikedua perusahaan (dan mitra perusahaan) secara aktif mencari untuk belajar dari informasi biaya tersebut sehingga bisa mengeksplorasi dan mencari ide-ide baru yang lebih inovatif di dalam mengembangkan sebuah produk serta dapat meningkatkan kegiatan koordinasi dan kolaborasi terkait dengan IOCM.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya Fayard et al., (2012) yang menyatakan bahwa adanya hubungan positif antara mencari pengetahuan dengan IOCM. Karena mencari pengetahuan memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi dan menangkap pengetahuan yang relevan, yang merupakan aspek penting untuk melakukan kerja sama antar organisasi seperti IOCM.

Integrasi Sistem Informasi berpengaruh positif terhadap IOCM
Hipotesis 5 menyatakan integrasi sistem informasi (ISI) berpengaruh positif terhadap IOCM. Berdasarkan pengolahan data yang diperoleh, diketahui bahwa integrasi sistem informasi (ISI)memiliki pengaruh positif terhadap IOCM dengan nilai original sampel estimate sebesar 0,345 dan T-statistik sebesar 2,727 (lebih besar dari t-hitung, 1,96). Hasil penelitian ini mendukung H5diterima, yaitu integrasi sistem informasi (ISI)berpengaruh positif  terhadap IOCM.
	Dalam hubungan antara variabel integrasi sistem informasi (ISI) dan Inter Orgtanizational Cost Management (IOCM) terdapat beberapa indikator yang memiliki tingkat keterhubungan yang sangat besar, seperti ditunjukan dengan nilai pada variabel integrasi sistem informasi dengan indikator kemudahan dalam berbagi informasi, terhadap variabel IOCM dengan indikator koordinasi dan kolaborasi. Dengan demikian, adanya sistem informasi yang terhubung dengan sistem informasi mitra perusahaan memungkinkan pengiriman data ke mitra perusahaan dapat lebih mudah diterima oleh mitra perusahaan atau sebaliknya.
Hasil penelitian ini mendukungpenelitian sebelumnyaFayard et al (2012)menyatakan bahwa integrasi sistem informasi memfasilitasi berbagai informasi dan pelaksanaan transaksi antara anggota rantai pasokan agarlebih efisien dalam perencanaan, pelacakan, pemesanan, dan pengiriman informasi.Sistem yang terintegrasi adalah sumber daya penting yang dapat digunakan untuk mengaktifkan upaya kerjasama dan koordinasi kegiatan untuk dukungan mitra rantai pasokan untuk mengelola biaya antar-organisasi.





KESIMPULAN

Inter Organizational Cost Management dipengaruhi oleh iklim komunikasi, jaringan komunikasi, mencari pengetahuan dan integrasi sistem informasi. Karena perusahaan yang memiliki pengelolaan biaya internal yang baik dapatmemanfaatkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki untuk mempermudah perusahaan tersebut dalam mengelola biaya antar organisasi, selain itu perusahaan harus memiliki kepercayaan terhadap mitra rantai pasoknya karena kepercayaan merupakan kunci perusahaan dalam melakukan kerjasama. Dan kepercayaan juga dapat meningkatkan nilai perusahaan dalam rantai pasok.
Perusahaan dengan mitra rantai pasok juga memiliki intensitas pertemuan yang rutin karena pertemuan yang rutin dapat meningkatkan kinerja perusahaan dan perusahan mitra.Selain itu baik perusahaan maupun perusahaan sama-sama mencari informasi mengenai perubahan yang ada disekitar karena dengan informasi yang didapat membantu perusahaan dalam menemukan inovasi serta menciptakan inovasi sehingga membuat perusahaan maupun perusahaan mitra dapat mempertahankan keunggulannya.Dan yang terakhir adanya sistem informasi yang terintegrasi dengan mitra rantai pasok memudahkan dan juga memfasilitasi pertukaran informasi, pelaksanaan transaksi dan pengiriman informasi agar lebih efisien.



SARAN

Diharapkan penelitian ini menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dan dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dalam melakukan penelitian dengan topik yang sama dan mengembangkan penelitian ini menjadi lebih kompleks misalnya dengan menambahkan variabel Open Book Accountingatau lainnya untuk menguji dampak lain yang mungkin terdapat dalam Inter-Organizational Cost Management (IOCM). Serta dapat mengembangkan penelitian dari berbagai entitas bisnis lainnya seperti sektor perbankan, perhotelan, jasa, dagang maupun BUMN.
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